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ABSTRACT 

  

              SMP Dharma Bhakti Palembang does not yet have an information 

system that specifically determines the level of student achievement. Rating of 

student achievement can only be seen from the value written in the student 

learning report, while other important criteria are always ignored so as to 

cause the decision making or consideration of the school towards ranking 

students' achievements to be irrelevant, effective and efficient.This study 

makes a support system for student achievement ranking decisions using 

the Composite Performance Index method (CPI) which is a method designed 

to rank ( out ranked ) the final result and is equipped to solve multi-criteria 

cases. CPI method will do the calculation begins with determining the 

criteria, ie, Cognitive, Affective, Psychomotor and Attendance, then the 

criteria are identified trend is positive or negative, then weighting the 

criteria, then the value obtained from the value at the input to the minimum 

value multiplied by one hundred multiplied by weight, the last value is ranked 

from the biggest. The system will be designed and built using 

the prototype development method . The results of making this student 

achievement ranking decision support system, to support all stages of 

decision making starting from identifying problems, selecting relevant data, 

determining the approach used in the decision making process to 

evaluating alternative choices . 

Keywords: Dharma Bhakti Middle School Palembang , Decision Support 

System , Composite Performance Index , prototype 
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ABSTRAK 

 

 SMP Dharma Bhakti Palembang belum memiliki sistem informasi yang 

secara khusus melakukan penentuan tingkat prestasi siswa. Pemeringkatan 

prestasi siswanya hanya dapat dilihat dari nilai yang tertulis di laporan hasil 

belajar siswa, sedangkan kriteria lain yang juga penting selalu diabaikan sehingga 

menyebabkan pengambilan keputusan atau pertimbangan pihak sekolah terhadap 

perangkingan prestasi siswa menjadi tidak relevan, efektif dan efisien. Penelitian 

ini membuat sistem pendukung keputusan peringkat prestasi siswa dengan 

menggunakan metode Composite Performance Index (CPI) yang merupakan 

metode yang dirancang untuk melakukan peringkatan (out rangking) pada hasil 

akhirnya dan dilengkapi untuk menyelesaikan kasus dengan multi kriteria. Metode 

CPI ini akan melakukan kalkulasi yang diawali dengan penentuan kriteria yaitu, 

Kognitif, Afektif, Psikomotorik dan Absensi, kemudian kriteria tersebut 

diidentifikasikan trend positif atau negatif, selanjutnya penentuan bobot kriteria, 

lalu nilai didapat dari hasil bagi nilai yang diinput dengan nilai minimum dikali 

seratus dikali bobot, terakhir hasil nilai diranking dari yang terbesar. Sistem akan 

dirancang dan dibangun dengan menggunakan metode pengembangan prototype. 

Hasil dari pembuatan sistem pendukung keputusan peringkat prestasi siswa ini, 

untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari identifikasi 

masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. 

Kata kunci : SMP Dharma Bhakti Palembang, Sistem Pendukung 

Keputusan, Composite Performance Index, prototype 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, 

perbuatan mendidik. Pendidikan juga penting bagi suatu bangsa karena 

pendidikan merupakan bagian dari cita-cita bangsa yang termaktub dalam 

pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa (Pembukaan UUD 1945). Pendidikan di Indonesia dibuat berjenjang yang 

diimplementasikan dalam lembaga pendidikan baik formal maupun non formal, 

mulai dari pendidikan dini, dasar, menengah, sampai puncaknya yaitu pendidikan 

tinggi. 

Sekolah sebagai lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima 

dan memberi pelajaran. Sekolah juga merupakan sarana peningkatan kualitas 

siswa yang ada di sekolah tersebut. Sebab, prestasi suatu sekolah dapat dihasilkan 

melalui siswa-siswi yang pandai pada bidang-bidang tertentu, maka 

mengoptimalkan kemampuan siswa pada bidang-bidang kegemaran pendukung 

prestasi siswa adalah hal yang seharusnya menjadi fokus para pengajar di sekolah. 

Sementara itu, setiap sekolah memiliki standarisasi yang berbeda untuk 

menentukan prestasi siswa dengan mempertimbangkan beberapa kriteria. Karena 

selama ini setiap sekolah cenderung mengutamakan nilai akademik yang tertera di 

rapor siswa sebagai penentu utama prestasi siswa.  
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Seperti pada SMP Dharma Bhakti Palembang yang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang berorientasi pada pencapaian prestasi akademik dan non 

akademik. Namun implementasi di lapangan, untuk menentukan prestasi siswa 

hanya terpaku pada nilai akademik saja. Lembaga ini juga belum memiliki sistem 

yang secara khusus melakukan penentuan tingkat prestasi siswa. Disamping itu, 

perlu adanya motivasi dan apresiasi guna meningkatkan semangat siswa untuk 

mengejar prestasi. Hal itu akan berimplikasi pada peningkatan kualitas sekaligus 

membangun citra positif bagi sekolah.  Pemeringkatan prestasi siswa di SMP 

Dharma Bhakti Palembang selama ini hanya dilihat dari nilai yang tertulis di 

laporan hasil belajar siswa, sedangkan kriteria lain yang juga penting selalu 

diabaikan. Selain itu juga pemeringkatan yang berjalan saat ini hanya pada 

lingkup kelas. 

Proses akumulasi tingkat prestasi siswa tentu akan dilakukan melalui 

perhitungan yang tepat berdasarkan pertimbangan pihak sekolah. Maka sebaiknya 

penentuan dan penyeleksian siswa-siswi berprestasi tersebut membutuhkan 

sebuah sistem yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Sistem 

pendukung keputusan adalah salah satu instrumen yang dapat digunakan dalam 

hal pengambilan keputusan atau pertimbangan pihak sekolah terhadap 

perankingan prestasi siswanya. Sistem ini  pada dasarnya dirancang untuk 

mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi 

masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan 

alternative. 
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Menurut Keen dan Scoot Morton (1978) Sistem Pendukung Keputusan  

adalah pasangan intelektual dari sumber daya manusia dengan kemampuan 

komputer untuk memperbaiki kualitas keputusan. SPK juga merupakan sistem 

berbasis komputer bagi pembuat keputusan manajemen yang menghadapi  

masalah semi terstruktur.  Ada beberapa metode yang bisa digunakan dalam SPK,  

salah satunya adalah metode Composite Perfomance Index (CPI). Dalam konteks 

ini  CPI merupakan metode yang paling tepat untuk diterapkan. Hal ini karena 

metode CPI memang dirancang untuk melakukan peringkatan (out ranking) pada 

hasil akhirnya. Metode ini juga dilengkapi untuk menyelesaikan kasus dengan 

multi kriteria. 

Berdasarkan latar belakang inilah, penulis tertarik mengangkat judul 

”Sistem Pendukung Keputusan Peringkat Prestasi Siswa dengan 

Menggunakan Metode Composite Performance Index (Studi Kasus : SMP 

Dharma Bhakti Palembang)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Perumusan Masalah 

a. Bagaimana membuat Sistem Pendukung Keputusan Peringkat Prestasi 

Siswa? 

b. Bagaimana cara melakukan pemeringkatan dengan menggunakan metode 

Composite Performance Index (CPI)? 
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1.2.2 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sistem dibuat untuk Bagian Kesiswaan SMP Dharma Bhakti Palembang. 

b. Sistem yang dibuat dapat menginput data siswa oleh staf guru 

c. Sistem yang dibuat dapat dikelola oleh staf guru 

d. Sistem yang dibuat akan melakukan perankingan siswa berdasarkan 

prestasinya. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  membuat sistem 

pendukung keputusan yang dapat meranking prestasi siswa dengan menggunakan 

metode Composite Performance Index (CPI). 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Memberi kemudahan bagi bagian kesiswaan dalam mengakumulasi prestasi 

siswa. 

b. Menjadi pemicu semangat siswa dalam persaingan sehat berprestasi.  

c. Mengetahui sejauh mana tingkat prestasi siswa 

d. Menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah terhadap siswa dengan prestasi 

rendah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ayat Al-Quran yang Berkenaan dengan Penelitian 

2.1.1 Ayat Al-Quran Tentang Mengambil Keputusan 

Allah SWT  berfirman dalam Q.S An-Nisa Ayat 59 yang berbunyi : 

 

َٰٓأيَُّهاَ اْ أطَِيعُواْ  ٱلَّذِينَ  يَ  َ ءَامَنوَُٰٓ سُولَ وَأطَِيعُواْ  ٱللَّّ رِ وَأوُْليِ  ٱلرَّ مَأ ۖۡ  ٱلۡأ مِنكُمأ

ء   تمُأ فيِ شَيأ زَعأ وهُ إلِىَ  فإَنِ تنََ  ِ فرَُدُّ سُولِ وَ  ٱللَّّ مِنوُنَ بِ  ٱلرَّ ِ إنِ كُنتمُأ تؤُأ  ٱللَّّ

مِ وَ  يوَأ َٰٓخِرِ   ٱلأ سَ  ٱلۡأ رٞ وَأحَأ لكَِ خَيأ وِيلًا  نُ ذَ    ٩٥تأَأ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri diantara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” 

(Q.S. Surat An-Nisaa’, 4:59). 

 

Tafsir Jalalayn menjelaskan ayat ini sebagai berikut : (Hai orang-orang 

beriman! Taatlah kamu kepada Allah dan kepada rasul-Nya serta pemegang-

pemegang urusan) artinya para penguasa (di antaramu) yakni jika mereka 

menyuruhmu agar menaati Allah dan Rasul-Nya. (Dan jika kamu berbeda 

pendapat) atau bertikai paham (tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 

Allah) maksudnya kepada kitab-Nya (dan kepada Rasul) sunah-sunahnya; artinya 

selidikilah hal itu pada keduanya (yakni jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari akhir.  

Demikian itu) artinya mengembalikan pada keduanya (lebih baik) bagi 

kamu daripada bertikai paham dan mengandalkan pendapat manusia (dan 

merupakan rujukan yang sebaik-baiknya). Ayat berikut ini turun tatkala terjadi 
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sengketa di antara seorang Yahudi dengan seorang munafik. Orang munafik ini 

meminta kepada Kaab bin Asyraf agar menjadi hakim di antara mereka sedangkan 

Yahudi meminta kepada Nabi SAW. lalu kedua orang yang bersengketa itu pun 

datang kepada Nabi SAW. yang memberikan kemenangan kepada orang Yahudi. 

Orang munafik itu tidak rela menerimanya lalu mereka mendatangi Umar dan si 

Yahudi pun menceritakan persoalannya. Kata Umar kepada si munafik, 

"Benarkah demikian?" "Benar," jawabnya. Maka orang itu pun dibunuh oleh 

Umar. 

Ayat ini menyimpulkan bahwa dalam mengambil keputusan haruslah 

dengan penuh kebijaksanaan dan kembali pada parameter yang benar yaitu Al 

Quran dan As Sunnah. Lalu setelah mendapatkan keputusan dari sumber yang 

benar maka patuhilah keputusan tersebut, serta berlapang dadalah. 

Allah SWT  juga berfirman dalam Q.S Al Imran Ayat 159 yang berbunyi : 

   

نَ  فبَمَِا مَة  مِّ ِ رَحأ ۖۡ وَلوَأ كُنتَ فظَ اا غَليِظَ  ٱللَّّ بِ لنِتَ لهَمُأ قلَأ واْ لََ ٱلأ مِنأ  نفََُُّّ

لكَِۖۡ فَ  فُ حَوأ همُأ وَ  ٱعأ َرِأ عَنأ تغَأ همُأ فيِ  ٱسأ رِۖۡ لهَمُأ وَشَاوِرأ مَأ تَ  ٱلۡأ فإَذَِا عَزَمأ

ِ  فتَوََكَّلأ عَلىَ  َ إنَِّ  ٱللَّّ مُتوََكِّ يحُِبُّ  ٱللَّّ   ٩٩٥ليِنَ ٱلأ

 Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya” (Q.S. Surat Ali- Imran, 3:159). 

 

Tafsir Quraish Shihab menjelaskan ayat ini sebagai berikut: Sebagai wujud 

kasih sayang Allah kepada kamu dan mereka, kamu bersikap lemah lembut dan 

tidak berkata kasar karena kesalahan mereka. Dan seandainya kamu bersikap 



7 
 

 
 

kasar dan keras, mereka pasti akan bercerai berai meninggalkanmu. Oleh sebab 

itu, lupakanlah kesalahan mereka. Mintakanlah ampunan untuk mereka. Dan 

ajaklah mereka bermusyawarah untuk mengetahui pendapat mereka dalam 

berbagai persoalan yang tidak disebut dalam wahyu. Apabila kamu telah bertekad 

untuk mengambil suatu langkah setelah terebih dahulu melakukan musyawarah, 

laksanakanlah langkah itu dengan bertawakkal kepada Allah, karena Allah benar-

benar mencintai orang-orang yang menyerahkan urusan kepada-Nya.  

Musyawarah atau syûrâ adalah salah satu pokok ajaran yang sangat penting 

dalam Islam. Dalam adagium Arab-Islam dikatakan, "Orang beristikharah tak 

akan gagal, orang bermusyawarah tak akan menyesal." Sesuai dengan kebiasaan 

gayanya dalam menetapkan hukum, al-Qur'ân hanya menjelaskan prinsip-prinsip 

umum dan garis besarnya saja. Selanjutnya, perinciannya diserahkan kepada 

manusia, sesuai tuntutan ruang dan waktu. Oleh sebab itu, adakalanya sistem 

perwakilan dalam suatu pemerintahan, di mana semua anggota pemerintahan 

bertanggung jawab kepada parlemen, cocok untuk negara-negara tertentu seperti 

Inggris dan Perancis. Pengalaman sejarah membuat mereka terbiasa dengan model 

pemerintahan seperti itu.  

Adakalanya pula sistem presidensial, dengan syûrâ yang relatif luas, karena 

keinginan perkembangan cepat dan tidak mau terlalu terganggu oleh jatuh 

bangunnya kabinet, lebih cocok untuk negar-negara tertentu seperti Amerika 

Serikat. Dan, adakalanya pula syûrâ model pertengahan antara presidensial dan 

parlementer lebih cocok untuk negara lain seperti Mesir.  

Dengan demikian, tiap negara dan kelompok bebas menentukan model 

syûrâ yang mereka anggap sesuai dengan dimensi ruang dan waktu masing-
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masing. Yang penting, prinsip syûrâ harus terwujud untuk menghindari dominasi 

dan kesewenang-wenangan individu. Demikianlah, al-Qur'ân telah mencantumkan 

prinsip musyawarah sejak 14 abad yang lalu. 

Berkenaan dengan penelitian penulis, ayat ini dapat simpulkan bahwa dalam 

mengambil keputusan sebaiknya dilakukan secara bermusyawarah. Agar tidak 

merugikan bagi kedua belah pihak dan menghasilkan keputusan yang sama-sama 

menguntungkan. 

  

2.1.2 Ayat Al-Quran Tentang Prestasi 

Allah SWT  berfirman dalam Q.S Al Baqarah Ayat 148 yang berbunyi : 

هةٌَ هوَُ مُوَلِّيهاَۖۡ فَ  وَلكُِل    تبَقِوُاْ وِجأ تِ   ٱسأ رَ  خَيأ تِ بِ  ٱلأ
نَ مَا تكَُونفوُاْ يأَأ ُ كُمُ أيَأ  ٱللَّّ

ا  إنَِّ  َ جَمِيعا ء  قدَِيرٞ  ٱللَّّ   ٩٤١عَلىَ  كُلِّ شَيأ

Artinya : “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di 

mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 

sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu”. (Q.S. Surat Ali- Imran, 3:148). 

 

Tafsir Jalalayn menjelaskan ayat ini sebagai berikut : (Dan bagi masing-

masing) maksudnya masing-masing umat (ada arah dan tujuan) maksudnya kiblat 

(tempat ia menghadapkan wajahnya) di waktu salatnya. Menurut suatu qiraat 

bukan 'muwalliihaa' tetapi 'muwallaahaa' yang berarti majikan atau yang 

menguasainya, (maka berlomba-lombalah berbuat kebaikan) yakni segera menaati 

dan menerimanya. (dimana saja kamu berada, pastilah Allah akan mengumpulkan 

kamu semua) yakni di hari kiamat, lalu dibalas-Nya amal perbuatanmu. 

(Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu). 
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Kesimpulan dari ayat ini bahwa setiap manusia harus berlomba-lomba 

dalam mengerjakan kebaikan dimana saja berada, karena Allah SWT akan 

membalas segala perbuatan sesuai dengan apa yang dikerjakan selama dibumi 

(prestasi pahala yang didapat). 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sistem 

Menurut Marimin (2006), Sistem adalah suatu kesatuan usaha yang terdiri 

dari bagian – bagian yang berkaitan satu sama lain yang berusaha mencapai suatu 

tujuan dalam suatu lingkungan kompleks. Pengertian tersebut mencerminkan 

adanya beberapa bagan dan hubungan antar bagian, ini menunjukkan 

kompleksitas dari sistem yang meliputi kerja sama antara bagian yang 

interdependen satu sama lain. Selain itu, dapat dilihat bahwa sistem berusaha 

mencapai tujuan. Pencapaian tujuan ini menyebabkan timbulnya dinamika, 

perubahan yang terus – menerus perlu dikembangkan dan dikendalikan. Definisi 

tersebut menunjukkan bahwa sistem sebagai gugus dari elemen – elemn yang 

saling berinteraksi secara teratur dalam rangka mencapai tujuan atau sub tujuan.  

Sedangkan menurut Nugroho (2010), Sistem dapat didefinisikan sebagai 

sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai 

suatu tujuan. Berdasarkan dua definisi dari ahli tentang sistem, dapat disimpulkan 

bahwa sistem adalah bagia-bagian atau elemen yang berhubungan satu dengan 

yang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
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2.2.2 Prestasi 

Menurut Gagne (1985) Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang 

dalam melakukan kegiatan belajar, prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, 

yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan 

keterampilan. Sedangkan menurut Harjati (2008) Menyatakan bahwa prestasi 

merupakan hasil usaha yang dilakukan dam menghasilkan perubahan yang 

dinyatakan dalam bentuk simbol untuk menunjukkan kemampuan pencapaian 

dalam hasil kerja dalam waktu tertentu. 

Berdasarkan pendapat kedua ahli tentang prestasi dapat disimpulkan bahwa 

prestasi adalah hasil pencapaian suatu usaha yang telah dilakukan melalui proses 

pembelajaran sehingga menimbulkan perubahan yang ditunjukkan dalam suatu 

hasil kerja dalam waktu tertentu. 

 

2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Little (1970) Sistem Pendukung Keputusan adalah sekumpulan 

prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu 

para manajer mengambil keputusan. Sedangkan menurut Bonczek, dkk (1980) 

mendefinisikan DSS sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga 

komponen yang saling berinteraksi: sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan 

komunikasi antara pengguna dan komponen DSS lain), sistem pengetahuan 

(repositori pengetahuan domain masalah yang ada pada DSS entah sebagai data 

atau sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan masalah ( hubungan antara dua 

komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah 

umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan). 
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Adapun struktur karakteristik dan kapabilitas kunci dari SPK  ditampilkan 

pada gambar 2.1 

SPK

Masalah semiterstruktur

Dan tidak terstruktur Mendukung manajer

di semua level

Mendukung individu 
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Kemudahan 
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(Sumber : Turban , 2010) 

Gambar 2.1 Karakteristik dan kapabilitas kunci dari SPK 

Dalam penerapan SPK ada beberapa komponen subsistem yang digunakan 

yakni subsistem manajemen data, subsistem manajemen model, subsistem 

antarmuka pengguna, subsistem manajemen knowledge atau manajemen berbasis 

pengetahuan. Skematik dari sistem pendukung keputusan dan komponennya 

ditunjukan pada gambar 2.2 
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Manajemen Data Manajemen model Model eksternal

Subsistem berbasis pengetahuan

Antarmuka pengguna
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Basis pengetahuan 

organisasional

Sistem lainnya yang 

berbasis komputer

Internet, Intranet, 

eksternet

 

Data : eksternal 

dan internal

 
(Sumber : Turban , 2010) 

Gambar 2.2 Skematik SPK 

 
 

2.2.4 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) atau diagram alir data adalah sebuah teknik 

grafis yang menggambarkan aliran informasi dan tranformasi yang diaplikasikan 

pada saat data bergerak dari input menjadi output, (Pressman, 2002). DFD dapat 

digunakan untuk menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada setiap 

tingkat abstraksi. 

Notasi yang digunakan untuk membuat suatu DFD diilustrasikan pada 

tabel 2.1 berikut: 

 

Tabel 2.1  Simbol dan keterangan Data Flow Diagram 

Simbol Deskripsi 

 
 
 

Proses 

 
Menggambarkan proses yang dilakukan 
oleh sistem 
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Entitas External 

 
Menunjukkan entitas yang berhubungan 
dengan sistem 

 
 

Objek Data 

 
Menunjukkan arah aliran data 

 
 

Penyimpanan Data 

 
Menunjukkan tempat penyimpanan data 

(Sumber: Andri, 2003) 

 

2.2.5 Levelisasi DFD 

a. The Context-Level Data Flow Diagram  

Pada awal pembuatan DFD dilakukan tahap pertama yaitu Context-Level 

Data Flow Diagram. Menurut Hall (2011), Para analisis biasanya mengunakan 

Context-Level Data Flow Diagram untuk menggambarkan model dari proses 

bisnis dan transaksi utama dalam proses sistem. 

Menurut Whitten and Bentley (2007), Context Data Flow Diagram adalah 

model proses yang digunakan untuk mendokumentasikan lingkup untuk sistem. 

Jadi Context Data Flow Diagram digunakan uintuk mengambarkan proses utama 

dari sistem yang berjalan serta mendokumentasi lingkup untuk sistem. 

b. The Intermediate-Level Data Flow Diagram  

Tahap kedua dalam DFD adalah melakukan Intermediate-Level Data Flow 

Diagram. Menurut Hall (2011), Memecahakan Context-Level Data Flow Diagram 

menjadi satu atau lebih ke dalam Intermediate-Level Data Flow Diagram.  

2.2.6 PHP 

Menurut Saputra (2011) PHP atau yang memiliki kepanjangan PHP 

Hypertext Preprocessor merupakan suatu bahasa pemrograman yang difungsikan 
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untuk membangun suatu website dinamis. PHP menyatu dengan kode HTML, 

maksudnya adalah beda kondisi. HTML digunakan sebagai pembangun atau 

pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan sebagai prosesnya 

sehingga dengan adanya PHP tersebut, web akan sangat mudah di-maintenance. 

Menurut Ningsih (2011), “PHP (atau resminya PHP: Hypertext 

Preprosesor) adalah skrip bersifat Bersifat server-side yang di tambahkan ke 

dalam HTML. PHP sendiri merupakan singkatan dari Personal Home Page Tools. 

Skrip ini akan membuat suatu aplikasi dapat di integrasikan ke dalam HTML 

sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat 

dinamis. Sifat server side berarti pengerjaan script dilakukan di server, baru 

kemudian hasilnya dikirimkan ke browser”. 

Jadi, dapat disimpulkan PHP adalah bahasa pemrograman berbasis web 

yang berjalan di sisi server, yang dapat digunakan untuk membangun website 

yang bersifat dinamis. 
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2.3 Tinjauan Pustaka  

Tabel 2.2 Tinjauan Pustaka 

No. Nama Tahun Judul Isi 

1 Mardiana 2018 Sistem Pendukung Keputusan 
Penerimaan Asisten Laboratorium 
Komputer Menggunakan Metode AHP-
Topsis 

Penelitian ini membangun sistem pendukung keputusan penerimaan 
asisten laboratorium komputer  mengggunakan logika Fuzzy Multiple 
Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

2  Tanjung, dkk 2018 Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Guru Teladan Dengan 
Menggunakan Metode Composite 
Perfomance Index (CPI) 

Penelitian ini membahas tentang Sistem Pendukung Keputusan 
Pemlihan Guru Teladan yang Dapat Membantu Pihak Sekolah dalam 
Menentukan Siapa Saja Guru yang Berhak Menjadi Guru Teladan. 
Sistem Ini Dibangun dengan Menggunakan Metode Composite 
Performace Index (CPI). 

3 Safitri, 
Waruwu, dan  
Mesran 

2017 Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Karyawan Berprestasi 
Dengan Menggunakan Metode  
Analytical Hieararchy Process  (Studi 
Kasus : PT.Capella Dinamik 
Nusantara Takengon) 

Penelitian ini dibuat untuk membangu Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Karyawan Berprestasi dengan keputusan-keputusan 
multikriteria. Penelitian ini menggunakan metode Analytical Hieararchy 
Process dengan menghitung bobot setiap kriteria, sehingga dapat 
memilih karyawan berprestasi di dalam perusahaan secara cepat. 

4 Ardyanti, 
Purnama, dan 
Nyajentari 

2017 Sistem Pendukung Keputusan Siswa 
Berprestasi SMA Dwijendra Denpasar 
dengan Metode ANP & Topsis. 

Sistem ini merupakan teknologi penentuan prestasi siswa dengan 
menggunakan metode Topsis yang dikombinasi dengan ANP untuk 
membantu wali kelas untuk mengelola penilaian agar dapat mengambil 
keputusan dengan tepat. 

5 Pratama, 
Werdiningsih, 
dan 
Puspitasari 

2017 Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Siswa Berprestasi di 
Sekolah Menengah Pertama dengan 
Metode VIKOR dan TOPSIS 

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem pendukung 
keputusan untuk pemilihan siswa berprestasi di SMP Taruna Jaya I 
Surabaya dengan metode VlseKriterijumska Optimizacija I 
Kompromisno Resenje (VIKOR) dan Technique for Order Preferences 
by Similarity to an Ideal Solution (TOPSIS). 

6 Pojoh, 
Lantang dan 
Manebu 

2016 
 

Sistem Pendukung Keputusan untuk 
Menentukan Siswa Berprestasi yang 
Layak Menjadi Siswa Teladan 

Penelitian ini dibuat untuk menentukan siswa berprestasi yang layak 
menjadi siswa teladan berdasarkan kriteria yang telah didapatkan 
dalam bentuk rangking. Sistem ini dibangun dengan menggunakan 
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metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

7 Fitriana, 
Harliana, dan 
Handaru   

2015 
 

Sistem Pendukung Keputusan Untuk 
Menentukan Prestasi Akademik Siswa 
dengan Metode TOPSIS 

Penelitian ini membahas tentang sistem peringkat prestasi akademik 
siswa, yang dapat mempermudah guru untuk menentukan prestasi 
akademik siswa secara cepat dan tepat. Sistem ini dibangun dengan 
menggunakan metode Topsis. 

8 Wuragil, Yaqin 
dan Purbawa 

2014 Sistem Pendukung Keputusan 
Sebagai Alternatif Pemilihan Jurusan 
Calon Peserta Didik Baru (Studi Kasus 
: SMK Muhammadiyah Magelang). 

Penelitian ini membahas tentang SPK pemilihan jurusan calon peserta 
didik dengan menggunakan metode pengembangan sistem waterfall 
yang menekankan pada analisis dan desain dalam pemodelan sistem, 
sedangkan pengolahan data untuk penentuan program keahlian 
menggunakan metode CPI 

9 Ismail, 
Sunarya, dan 
Kesiman 

2013 Pengembangan Sistem Pendukung 
Keputusan Pembelian Investasi Lokasi 
Pemukiman di Kabupaten Buleleng 
Menggunakan Metode Composite 
Performance Index Berbasis Web 

Penelitian ini membahas tentang Sistem Pendukung Keputusan 
Pembelian Investasi Lokasi Pemukiman di Kabupaten Buleleng 
Menggunakan Metode Composite Performance Index Berbasis Web 

10 Jumiati 2013 Sistem Pendukung Keputusan Seleksi 
Penerima Beasiswa Untuk Siswa 
Berprestasi Menggunakan Metode 
Topsis dan Promethee (Studi Kasus 
SMAN 2 Tambang-Kampar) 

Penelitian ini dibangun menggunakan penggabungan metode TOPSIS 
dan Promethee dengan bahasa pemrograman berbasis WEB PHP versi 
5 dan MYSQL versi 5 yang pada akhirnya menghasilkan suatu 
penentuan peringkat yang dapat membantu tim penyeleksi dalam 
membandingkan peringkat yang diperoleh. 
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Berdasarkan  tinjauan pustaka, yang membedakan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis terletak pada kasuistik dan metode pendekatan yang digunakan 

adalah Composite Performance Index. Selain itu penelitian sebelumnya hanya 

membahas dari segi akademik, sedangkan penelitian ini membahas dari berbagai 

aspek penialaian dan kriteria yang majemuk. Sistem ini dibangun memakai 

metode pengembangan sistem prototype, dengan bahasa pemrograman php.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Reseacrch and Development (R&D) . Menurut Sugiyono (2011) metode R&D 

didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut 

Sujadi (2003), metode R&D diartikan sebagai suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian 

pengembangan adalah suatu langkah untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang sudah ada dan menguji keefekitifannya. 

 Metode R&D menurut Sugiono (2011) terdapat langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Potensi dan masalah. Penelitian ini dapat berangkat dari adanya potensi atau 

masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 

memiliki suatu nilai tambah pada produk yang diteliti. Pemberdayaan akan 

berakibat pada peningkatan mutu dan akan meningkatkan pendapatan atau 

keuntungan dari produk yang diteliti. Masalah juga bisa dijadikan sebagai 

potensi, apabila kita dapat mendayagunakannya. Sebagai contoh sampah 

dapat dijadikan potensi jika kita dapat merubahnya sebagai sesuatu yang 

lebih bermanfaat.  
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2. Mengumpulkan informasi dan studi literatur. Setelah potensi dan masalah 

dapat ditunjukan secara faktual, maka selanjutnya perlu dikumpulkan 

berbagai informasi dan  studi literatur yang dapat digunakan sebagai bahan 

untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut.  

3. Desain produk. Produk yang dihasilkan dalam produk penelitian research 

and development bermacam-macam. Sebagai contoh dalam bidang 

tekhnologi, orientasi produk teknologi yang dapat dimafaatkan untuk 

kehidupan manusia adalah produk yang berkualitas, hemat energi, menarik, 

harga murah, bobot ringan, ergonomis, dan bermanfaat ganda. Desain 

produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat 

digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya serta 

memudahkan fihak lain untuk memulainya. Desain sistem ini masih bersifat 

hipotetik karena efektivitasya belum terbukti, dan akan dapat diketahui 

setelah melalui pengujian-pengujian. 

4. Validasi desain. Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 

apakah  rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional 

akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. 

5. Perbaikan desain. Desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar 

dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan 

tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 

desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau 

menghasilkan produk tersebut. 
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6. Uji coba produk. Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji 

coba dahulu. Tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan produk, dan 

produk tersebut yang diujicoba. Pengujian dapat dilakukan dengan 

ekperimen yaitu membandingkan efektivitas dan efesiensi sistem kerja lama 

dengan yang baru. 

7. Revisi produk. Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih baik dari 

sistem lama. Perbedaan sangat signifikan, sehingga sistem kerja baru 

tersebut dapat diberlakukan 

8. Uji coba pemakaian. Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan 

mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk 

yang berupa sistem kerja baru tersebut diterapkan dalam kondisi nyata 

untuk lingkup yang luas. Dalam operasinya sistem kerja baru tersebut, tetap 

harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna untuk perbaikan 

lebih lanjut. 

9. Revisi produk. Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam perbaikan 

kondisi nyata terdapat kekurangan dan kelebihan. Dalam uji pemakaian, 

sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk 

dalam hal ini adalah sistem kerja. 

10. Pembuatan produk massal. Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila 

produk yang telah diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi 

masal. Sebagai contoh pembuatan mesin untuk mengubah sampah menjadi 

bahan yang bermanfaat, akan diproduksi masal apabila berdasarkan studi 
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kelayakan baik dari aspek teknologi, ekonomi dan ligkungan memenuhi. 

Jadi untuk memproduksi pengusaha dan peneliti harus bekerja sama. 

 

3.2 Waktu Dan Tempat 

Waktu penelitian dilakukan dari tanggal 28 Februari sampai 10 Mei 2018. 

Tempat penelitian ini dilakukan penulis di SMP Dharma Bhakti Palembang. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian adalah: 

1. Observasi, menurut Jogiyanto (2008), observasi merupakan teknik atau 

pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati 

langsung objek datanya. Pengamatan langsung di tempat penelitian yaitu di 

SMP Dharma Bhakti Palembang. 

2. Wawancara, Menurut Budiyono (2003), mengatakan bahwa metode 

wawancara  (disebut pula interview) adalah cara pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan antara peneliti dengan subjek penelitian atau 

responden atau sumber data. Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada 

bagian akademik dan kesiswaan. 

3. Studi Kepustakaan, Studi perpustakaan adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengadakan studi penelaan terhadap buku-buku, literatur-literatur , 

catatan-catatan , dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang dipecahkan Nazir (2003) . Pegumpulan data yang dilakukan 
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secara langsung dari sumber-sumber lain seperti buku, jurnal dan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan. 

4. Dokumentasi, Menurut Sugiyono (2013) dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 

gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 

3.4 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang gunakan adalah model prototype. 

Model prototype  dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman 

pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas spesifikasi kebutuhan yang 

diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak (Rosa dan 

Shalahuddin, 2014:31).  Adapun metode pengembangan Prototype digambarkan 

pada Gambar 2.1. 
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(Sumber: Pressman, 2001) 

 

Gambar 3.1 Model Prototype 

 

Pembuatan prototype seringkali pelanggan mendefinisikan sejumlah sasaran 

perangkat lunak secara umum, tetapi tidak bisa mengidentifikasi spesifikasi 

kebutuhan yan rinci untuk fungsi-fungsi dan fitur-fitur yang nantinya akan 

dimiliki perangkat lunak yang akan diembangkan. Dalam kasus yang lain, 

pengembang perangkat lunak mungkin merasa tidak pasti tentang efisiensi suatu 

algoritma yang akan digunakan dalam pengembangan perangkat lunak untuk 

beradaptasi dengan sistem operasi yang akan digunakan, atau merasa tidak pasti 

akan bentuk interaksi manusia-komputer yang akan digunakan. Dalam kasus-

kasus seperti ini dan dalam banyak situasi yang lain, paradigma pembuatan 

prototype mungkin menawarkan pendekatan yang lebih baik (Pressman, 2010:50). 

Gambar 3.1, menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan 

penjelesan mengenai tahapan pada metode yang digunakan pada penelitian, yaitu: 
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1. Komunikasi. Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem. 

2. Perencanaan secara cepat. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan 

penentuan sumberdaya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan 

kebutuhan sistem,  dan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang 

dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), relasi antar-entitas yang 

diperlukan dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan 

dikembangkan. 

4. Konstruksi (pembentukan prototype). Tahapan ini digunakan untuk 

membangun prototype dan menguji-coba sistem yang dikembangkan. 

Proses instalasi dan penyediaan user-support juga dilakukan agar sistem 

dapat berjalan dengan sesuai. 

Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi dari 

sistem yang dikembangkan. 

3.5 Metode Composite Performance Index 

Metode analisis yang digunakan untuk menghitung kriteria-kriteria dalam 

penelitian menggunakan metode Composite Performance Index (CPI). Teknik 

CPI merupakan teknik gabungan (composite index) yang dapat digunakan untuk 

menentukan penilaian atau peringkat dari berbagai alternatif i berdasarkan 
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beberapa kriteria, (Marimin..2004). Metode CPI merupakan salah satu metode 

perhitungan dari pengambilan keputusan berbasis indeks kinerja, metode CPI 

digunakan untuk penilaian dengan kriteria yang tidak seragam. Formula yang 

digunakan dalam teknik CPI adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

Aij = nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

Xij (min) = nilai alternatif ke-i pada kriteria awal 

minimum ke-j 

A(i + 1.j) = nilai alternatif ke-i + 1 pada kriteria ke-j 

X(i + 1.j) = nilai alternatif ke-i + 1 pada kriteria awal ke – j 

Pj = bobot kepentingan kriteria ke – j 

Iij = indeks alternatif ke-i 

Ii = indeks gabungan kriteria pada alternatif 

ke –i 

i = 1, 2, 3,…, n 

j = 1, 2, 3,…, m 

 

Tahapan dalam metode CPI yaitu : 

a. Identifikasi kriteria tren yaitu positif (semakin tinggi nilainya semakin baik) 

dan tren negatif (semakin rendah nilainya semakin baik).  

Persamaan (1) 

Persamaan (2) 
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b. Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi 

secara proporsional lebih tinggi.  

c. Untuk kriteria tren negatif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi 

keseratus, sedangkan nilai lainya ditransformasi secara proporsional lebih 

rendah.  

d. Perhitungan nilai alternatif merupakan jumlah dari perkalian antara nilai 

kriteria dengan bobot kriteria.  

 

3.6 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu gabungan dari 

metode R&D, metode CPI, dan metode pengembangan sistem. tentang tahapan 

penelitian apa saja yang telah dilakukan dalam membuat sistem tersebut tahap 

pertama peneliti melakukan persiapan dengan mencari pootensi dan masalah, 

mengumpulksn informasi dan studi literatur, tahap kedua melakukan komunikasi, 

tahap ketiga melakukan perencanaan, keempat pemodelan disini peneliti 

melakukan analisis menggunakan metode CPI menentukan kriteria, menyiapkan 

data, membuat tabel bobot, membuat table sajian matriks, membuat Data Flow 

Diagram (DFD), membuat perancangan dan membuat program. dapat dilihat dari 

gambar 3.2  
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persiapan 

 

Komunikasi 

Potensi dan masalah 

Perencanaan 

Analisis dan Perancangan 

contruction 

Mulai 

 

Mengumpulkan informasi dan studi literatur 

Analisis 

 
 
 

 

develoment 

Selesai   

Perancangan 

- Membuat Graphic User 
Interface (GUI) 

- Membuat Desain Table 

Gambar 3.2 Alur Pembuatan Perancangan dan Program 

Analisis Masalah Sistem Berjalan Pemodelan 

Sistem yang Diusulkan 

Analisis Masalah Sistem Berjalan Pemodelan 

DFD ERD 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah SMP Dharma Bhakti Palembang 

SMP Dharama Bhakti (DB) Palembang merupakan lembaga pendidikan 

yang berdiri sejak tahun 1984 di bawah naungan Lembaga Dharma Bhakti degan 

NDS K 09012027. Didirikan oleh Zainal Abidin Fikri sebagai ketua Yayasan 

dengan SK Izin Pendirian No. 124/III/2B/F-48/1984. SMP DB terletak di JL. 

Mayor Zen Lr. Iwari II Kelurahan Sei. Selincah Kec. Kalidoni Palembang. Pada 

visitasi akreditasi terakhir yang dilakukan pada tahun 2015, SMP DB meraih 

akreditasi baik (B). 

SMP DB memiliki jumlah siswa 328 yang terbagi menjadi 10 kelas sejak 

akumulasi terakhir di tahun 2017, dengan tenaga pendidik berjumlah 19 orang 

yang berlatar belakang sarjana pendidikan yang beragam baik dari Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) maupun guru honorer . SMP DB berstatus sekolah swasta 

yang menginduk di SMP Negeri 21 Palembang. SMP DB melaksanakan kegiatan 

berlajar mengajar pagi hari. 

 

4.1.2 Visi dan Misi SMP Dharma Bhakti Palembang 

1. Visi 

Menuju sekolah berbudaya dengan dilandasi iman dan taqwa. 

Dengan Indikator : 

a. Berbudaya : Seluruh warga sekolah adalah warga yang : 
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b. Berbudi pekerti luhur berperilaku santun, rapi dalam penampilan dan elegan 

dalam bersikap. 

c. Taat beribadah, menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan  

d. Beretos kerja tinggi, beretika dan berjiwa estetis. 

e. Beprestasi secara optimal dalam bidang masing-masing 

 

2. Misi 

a. Membentuk sumber daya manusia berahklak mulia, bersikap kritis, kreatif 

dan inovatif. 

b. Melaksanakan Proses Belajar Mengajar (PBM) yang efektif dan Intensif dan 

inovatif. 

c. Meningkatkan pembinaan Keimanan dan Ketaqwaan bagi warga sekolah. 

d. Meningkatkan prestasi Ujian Nasional & Ujian Sekolah 

 

3. Tujuan 

a. Membekali peserta didik memiliki iman dan taqwa, berakhlaq mulia, serta 

berbudi pekerti luhur. 

b. Membekali peserta didik ilmu pengetahua, teknologi, seni dan budaya untuk 

bekal hidup dimasa depan. 

c. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, kreativ dan 

inovatif serta mandiri 

d. Membekali peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

pendidikan lanjutan. 

e. Mengembangkan etos kerja yang produktif dan professional 
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4.1.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Komunikasi (Communication) 

Untuk mendapatkan gambaran umum dalam membangun sistem yang 

baik, maka diperlukan sebuah komunikasi yang intensif dengan bidang 

KETUA 

LEMBAGA 

KOMITE 

SEKOLAH 

UPTD PENDIDIKAN 

PALEMBANG 

Kepala Sekolah 

Bambang Mutioro, A.Md 

TATA USAHA 

KEPALA TU. : SITI 

RUKIYAH 

STAFF : RISNA SARRY 

Wakil Kepala Sekolah 

Siti Komariyah, S.Pd 

KO. KEGIATAN 
1. EKTRAKURIKULE

R 

2. 7K 

3. OSIS 

4. UKS 

5. LABORATORIUM 

6. PERPUSTAKAAN 

7. LAIN-LAIN 

KO. BK 

 

Bambang M. 

Siti Komariyah 

 

Anggota 

Semua Wali Kelas 

WALI KELAS 
1. Umami, S.Pd 

2. Evy Prihartini, S.Pd 

3. Supriati, S.Pd 

4. Destri Sundari, S.Kom 

5. Yani Suryaningsih, S.Pd 

6. Anita Valenia Anandez, 

S.Pd 

7. Happy Marcelina, S.Pd 

8. Rizki Adha Juniolita, S.Pd 

9. Dedi Indra Wijaya, S.Pd 

10. Evin Hertuti, S.Pd 

DEWAN GURU 

SISWA 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Dharma Bhakti Palembang 



31 
 

 
 

pendidikan SMP DB. Penulis melakukan komunikasi langsung  dengan Kepala 

SMP DB. 

4.2  Komunikasi (Comunication) 

4.2.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Setelah melakukan observasi dan menganalisa pada SMP DB dapat 

diketahui sistem yang sedang berjalan selama ini masih kurang efektif, 

dikarenakan data-data siswa berprestasi tidak terdata dengan baik,   sehingga  

siswa –siswa tersebut tidak terdeteksi namanya di data siswa berprestasi. Selain 

itu tolak ukur prestasi hanya dilihat dari nilai sekolah siswa, tanpa 

mempertimbangkan kriteria lain. Alur sistem berjalan dapat dilihat pada gambar 

4.2 

Siswa Guru 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Alur Perankingan Siswa di SMP Dharma Bhakti 

Start 

Siswa 
Belajar 

Guru Mengisi 
nilai harian 

Guru Mengisi 
Nilai Akhir 

Siswa 
UAS 

Guru 
Meranking 

Siswa 

End 
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Pada gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa alur penentuan atau proses 

pemeringkatan siswa berprestasi di SMP DB dimulai dengan pengambilan  nilai  

harian siswa,   nilai tersebut kemudian diinput oleh guru dalam tabulasi nilai. 

selanjutnya siswa melakukan ujian sekolah, lalu guru menginput data nilai 

sekolah. Setelah semua data nilai terkumpul, nilai siswa dikalkulasi dan terakhir 

diperingkat sesuai jumlah nilai yang diperoleh  siswa. 

 

4.2.2 Identifikasi Permasalahan 

Beberapa temuan permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang 

berjalan dapat diuraikan permasalahan, penyebab permasalahan dan titik 

keputusan dari permasalahan seperti yang ditampilkan Tabel 4.1:  

Tabel 4.1 Identifikasi permasalahan 

Masalah Penyebab Masalah Titik Keputusan 

Data-data siswa 
berprestasi tidak 

terdata dengan baik. 

Terkadang terjadi selisih 
perhitungan yang diberikan 
terkadang tidak sesuai dengan 
nilai yang didapatkan siswa 

Proses Perhitungan Nilai 

Terjadinya penumpukan berkas 
dan untuk pencarian data yang 
diperlukan  memakan waktu 
yang lama   

Proses Pengolahan data 
siswa 

Terkadang terjadi kesalahan 
dalam pencatatan dan 
pembuatan laporan karena 
banyaknya berkas yang disusun 

Proses pencatatan dan 
pembuatan laporan 
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4.3 Perencanaan Secara Cepat (Quick planning) 

4.3.1 Kebutuhan Fungsional  

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna, berikut Tabel 4.2 mendeskripsikan 

kebutuhan fungsional : 

Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional 

No. Kebutuhan Fungsional Responsibilities 

1.  Admin 1. Input data pengguna 
2. Lihat data penguna 
3. Edit data pengguna 
4. Ubah password 

2.  Staf Guru 1. Input data siswa 
2. Lihat data siswa 
3. Edit data siswa 
4. Hapus data siswa 
5. Lihat data kriteria 
6. Ubah data kriteria 
7. Lihat kriteria rinci 
8. Tambah kriteria rinci 
9. Edit kriteria rinci 
10. Lihat data perhitungan 
11. Tambah data perhitungan 
12. Hapus data perhitungan 
13. Ubah password 

3. Kepala sekolah 1. Lihat laporan data siswa 
2. Cetak laporan data siswa 
3. Lihat hasil perhitungan 
4. Cetak laporan hasil perhitungan 
5. Ubah password 

 

4.3.2 Kebutuhan Non Fungsional  

Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan jenis kebutuhan perangkat 

keras bersifat properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yaitu kebutuhan 

perangkat keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) dan kebutuhan 

perangkat manusia (brainware). Spesifikasi perangkat keras yang digunakan 

adalah : 
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4.3.2.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistem ini 

yaitu terdiri dari : 

a. PC (Personal Computer) atau Laptop. 

b. Monitor, spesifikasi yaitu minimal layar 14 inc”. 

c. Prosessor Minimum Pentium Intel Celeron 2955U. 

d. Memory yang digunakan yaitu minimal 2 GB. 

e. Hard Disk Minimum 500 GB. 

f. Keyboard dan mouse. 

 

4.3.2.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini 

yaitu terdiri dari :  

a. Sistem operasi Windows 7 Ultimate 32 bit. 

b. Xampp versi 3.2.1, mencakup web server (apache), database (mysql). 

database  manager (PhpMyadmin) 

c. Bahasa pemrograman PHP. 

d. Web browser Goggle Chrome. 

e. Database MY SQL. 

f.  Bootraps sebagai pembuatan desain. 

 

4.3.2.3 Analisis Data 

Data yang dibutuhkan untuk merancang sistem pendukung keputusan 

peringkat prestasi siswa ini terdiri dari input dan output. 
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1. Input 

a. Kriteria 

Kriteria adalah data yang akan dijadikan sebagai dasar pembobotan 

dalam perhitungan CPI. Kriteria ditentukan oleh pihak sekolah, dalam hal 

ini yaitu kepala sekolah. 

b. Kriteria Rinci 

Kriteria rinci adalah turunan kriteria yang akan dijadikan dasar penilaian 

perhitungan CPI. Kriteria rinci ditentukan oleh pihak sekolah. 

c. Data Siswa 

Data siswa adalah data yang akan dijadikan bahan penilaian dalam sistem 

pendukung keputusan prestasi siswa ini. 

2. Output 

a. Penilaian 

Penilaian adalah hasil kalkulasi perhitungan metode CPI . Siswa 

dilakukan penilaian dengan dasar kriteria yang telah ditetapkan. 

b. Ranking 

Ranking adalah hasil akhir dari sitem pendukung keputusan pretasi 

siswa yang didapat dari urutan tertinggi perolehan nilai siswa. 

 

4.3.3 Analisis Model 

Kebutuhan informasi merupakan kebutuhan yang ada pada sistem dan 

informasi yang dihasilkan oleh sistem. Kebutuhan informasi pada sistem 

pendukung keputusan yang diusulkan adalah : 
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1. Kriteria yang dibutuhkan 

Kriteria yang dibutuhkan pada penelitian ini dari hasil ketentuan pihak 

sekolah SMP Dharma Bhakti Palembang yaitu, Kognitif yang diberi kode 

K1, Afektif dengan kode K2, Psikomotorik dengan kode K3, dan Absensi 

dengan Kode K4, seperti terlihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Kriteria pada SPK Peringkat Prestasi Siswa 

Kode Kriteria 

K1 Kognitif 

K2 Afektif 

K3 Psikomotorik 

K4 Absensi 

 

2. Bobot dan Tren 

Pembobotan pada penelitian ini ditentukan oleh pihak sekolah, karena setiap 

sekolah memiliki kriteria dan cara pembobotan yang berbeda. Bobot yang 

dipakai menggunakan skala 1 dan semua tren nya adalah positif. Kriteria 

pada penelitian ini yaitu, kognitif diberi bobot 0,5, afektif 0,2, psikomotorik 

0,2 dan absensi 0,1. Pembobotan kriteria dan tren dapat dilihat pada tabel 

4.4 

Tabel 4.4 Pembobotan Kriteria dan Tren 

No Kriteria  Bobot Tren 

1 Kognitif 0,5 + 

2 Afektif 0,2 + 

3 Psikomotorik 0,2 + 

4 Absensi 0,1 + 
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3. Kriteria Rinci dan Nilai 

Kriteria rinci merupakan turunan kriteria yang akan dijadikan dasar 

penilaian, sedangkan nilai adalah angka yang akan digunakan dalam 

perhitungan CPI. Kriteria rinci dan besaran nilai ditentukan oleh pihak 

sekolah, 

a. Kriteria Rinci pada Kriteria Kognitif 

Kriteria Rinci pada Kriteria Kognitif yaitu, pengetahuan, hafalan, 

penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian/penghargaan. Kriteria Rinci dan 

besaran nilai pada Kriteria Kognitif dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Kriteria Rinci pada Kriteria Kognitif 

No Kriteria Rinci Nilai 

1 Pengetahuan 6 

2 Hafalan 5 

3 Penerapan 4 

4 Analisis 3 

5 Sintesis 2 

6 Penilaian/Penghargaan 1 

 

b. Kriteria Rinci pada Kriteria Afektif 

Kriteria Rinci pada Kriteria Afektif yaitu, sikap, minat, konsep, nilai 

(membedakan baik dan buruk) dan moral. Kriteria rinci dan besaran nilai 

pada kriteria afektif dapat dilihat pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Kriteria Rinci pada Kriteria Afektif 

No Kriteria Rinci Nilai 

1 Sikap 5 

2 Minat 4 

3 Konsep 3 

4 
Nilai (membedakan baik 
dan buruk) 

2 

5 Moral 1 
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c. Kriteria Rinci pada Kriteria Psikomotorik 

Kriteria rinci pada kriteria psikomotorik yaitu, peniruan, manipulasi, 

ketetapan, artikulasi, dan pengalamiahan. Kriteria rinci dan besaran nilai 

pada kriteria psikomotorik dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Kriteria Rinci pada Kriteria Psikomotorik 

No Kriteria Rinci Nilai 

1 Peniruan 5 

2 Manipulasi 4 

3 Ketetapan 3 

4 Artikulasi 2 

5 Pengalamiahan 1 

 

d. Kriteria Rinci pada Kriteria Absensi 

Kriteria rinci pada kriteria absensi yaitu, baik, cukup dan buruk. 

Kriteria rinci dan besaran nilai pada kriteria afektif dapat dilihat pada tabel 

4.8 

Tabel 4.8 Tabel Kriteria Rinci pada Kriteria Absensi 

No Kriteria Rinci Nilai 

1 Baik 3 

2 Cukup 2 

3 Buruk 1 

 

4. Penghitungan Manual 

Hasil penelitian didapat 12 data siswa yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan metode CPI secara manual. Pada kolom kode siswa merupakan 

kode NIS masing-masing siswa, kolom alternatif adalah nama siswa yang 

akan dihitung. Pada kolom K1 (0,5), K2 (0,2), K3 (0,2), K3 (0,1) 
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merupakan nilai perolehan siswa. Data nilai siswa dapat dilihat pada tabel 

4.9 

Tabel 4.9 Data Nilai Siswa 

No 
Kode 
Siswa 

Alternatif 
K1 

(0,5) 
K2 

(0,2) 
K3 

(0,2) 
K4 

(0,1) 

1 5560 Andreanto 6 5 5 3 

2 5561 Budi Santoso 3 3 2 3 

3 5562 Carli Mardiansyah 2 1 2 1 

4 5563 Dedi Irawan 1 2 5 3 

5 5564 Eko Seprianto 5 5 5 2 

6 5565 Fitriani Wulandari 4 5 3 3 

7 5566 Ganda Wurianto 5 4 2 3 

8 5567 Harri Sapto 4 3 3 2 

9 5568 Indah Purnama Sari 4 4 3 3 

10 5569 Jaka Wardana 4 5 1 3 

11 5570 Karista Putri 2 2 5 2 

12 5571 Landiana 4 1 2 1 

 

a. Kalkulasi dengan Menggunakan CPI 

Perhitungan metode CPI didapat dari nilai siswa dibagi dengan nilai 

minimum siswa dikalikan seratus. Kalkulasi dengan menggunakan CPI dapat 

dilhat pada tabel 4.10 

Tabel 4.10 Kalkulasi dengan Menggunakan CPI 

No 
Kode 
Siswa 

Alternatif 
K1 

(0,5) 
K2 

(0,2) 
K3 

(0,2) 
K4 

(0,1) 

1 5560 Andreanto (6/1)x100 (5/1) x100 (5/1) x100 (3/1) x100 

2 5561 Budi Santoso (3/1) x100 (3/1) x100 (2/1) x100 (3/1) x100 

3 5562 
Carli 
Mardiansyah 

(2/1) x100 (1/1) x100 (2/1) x100 (1/1) x100 

4 5563 Dedi Irawan (1/1) x100 (2/1) x100 (5/1) x100 (3/1) x100 

5 5564 Eko Seprianto (5/1) x100 (5/1) x100 (5/1) x100 (2/1) x100 

6 5565 Fitriani Wulandari (4/1) x100 (5/1) x100 (3/1) x100 (3/1) x100 

7 5566 Ganda Wurianto (5/1) x100 (4/1) x100 (2/1) x100 (3/1) x100 
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8 5567 Harri Sapto (4/1) x100 (3/1) x100 (3/1) x100 (2/1) x100 

9 5568 
Indah Purnama 
Sari 

(4/1) x100 (4/1) x100 (3/1) x100 (3/1) x100 

10 5569 Jaka Wardana (4/1) x100 (5/1) x100 (1/1) x100 (3/1) x100 

11 5570 Karista Putri (2/1) x100 (2/1) x100 (5/1) x100 (2/1) x100 

12 5571 Landiana (4/1) x100 (1/1) x100 (2/1) x100 (1/1) x100 

 

b. Hasil Transformasi CPI 

Setelah didilakukan kalkulasi maka akan didapat hasil transformasi 

perhitungan CPI. Hasil transformasi CPI dapat dilihat pada tabel 4.11 

Tabel 4.11 Hasil Transformasi CPI 

No 
Kode 
Siswa 

Alternatif 
K1 

(0,5) 
K2 

(0,2) 
K3 

(0,2) 
K4 

(0,1) 

1 5560 Andreanto 600 500 500 100 

2 5561 Budi Santoso 300 300 200 300 

3 5562 
Carli 
Mardiansyah 

200 100 200 100 

4 5563 Dedi Irawan 100 200 500 300 

5 5564 Eko Seprianto 500 500 500 200 

6 5565 Fitriani Wulandari 400 500 300 300 

7 5566 Ganda Wurianto 500 400 200 300 

8 5567 Harri Sapto 400 300 300 200 

9 5568 
Indah Purnama 
Sari 

400 400 300 300 

10 5569 Jaka Wardana 400 500 100 300 

11 5570 Karista Putri 200 200 500 200 

12 5571 Landiana 400 100 200 100 

 

c. Hasil Pembobotan 

Hasil transformasi CPI kemudian dikalikan dengan bobot pada setiap 

masing-masing kriteria yang terlah ditentukan sebelumnya, Hasil pembobotan 

dapat dilihat pada tabel 4.12 
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Tabel 4.12 Hasil Pembobotan 

No 
Kode 
Siswa 

Alternatif 
K1 

(0,5) 
K2 

(0,2) 
K3 

(0,2) 
K4 

(0,1) 

1 5560 Andreanto 300 100 100 30 

2 5561 Budi Santoso 150 60 40 30 

3 5562 
Carli 
Mardiansyah 

100 20 40 10 

4 5563 Dedi Irawan 50 40 100 30 

5 5564 Eko Seprianto 250 100 100 20 

6 5565 Fitriani Wulandari 200 100 60 30 

7 5566 Ganda Wurianto 250 80 40 30 

8 5567 Harri Sapto 200 60 60 20 

9 5568 
Indah Purnama 
Sari 

200 80 60 30 

10 5569 Jaka Wardana 200 100 20 30 

11 5570 Karista Putri 100 40 100 20 

12 5571 Landiana 200 20 40 10 

 

d. Hasil Akhir yang Sudah Diranking 

Semua perhitungan telah dilakukan, selanjutnya nilai-nilai siswa kemudian 

diranking berdasarkan hasil yang diperoleh. Perankingan dilakukan dari perolah 

nilai paling besar sampai yang paling kecil, didapat urutan ranking mulai dari satu 

sampai dengan dua belas, seperti terlihat pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Akhir Ranking 

No 
Kode 
Siswa 

Alternatif Total Nilai Ranking 

1 5560 Andreanto 530 1 

2 5564 Eko Seprianto 470 2 

3 5566 Ganda Wurianto 400 3 

4 5565 Fitriani Wulandari 390 4 

5 5568 Indah Puranama Sari 370 5 

6 5569 Jaka Wardana 350 6 

7 5567 Harri Sapto 340 7 

8 5561 Budi Santoso 280 8 

9 5571 Landiana 270 9 
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10 5570 Karista Putri 260 10 

11 5563 Dedi Irawan 220 11 

12 5562 Carli Mardiansyah 170 12 

 

4.3.4 Perencanaan Penjadwalan 

Untuk membangun sistem yang baik, maka diperlukan sebuah jadwal 

penelitian yang jelas, sehingga tahapan proses pembuatan sistem dapat berjalan 

dengan baik dan lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya 

waktu proses pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail 

mulai dari tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap pemodelan, tahap 

kontruksi, hingga tahap penyerahan. Untuk lebih detail penjadwalan 

pembangunan sistem dapat dilihat pada Tabel 4.3 : 
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Tabel 4.14 Penjadwalan Perencanaan 

 

 

No 

 

Tahapan Pekerjaan 
Jadwal Pelaksanaan 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Tahapan komunikasi   

a. Komunikasi                        

b. Pengamatan sistem yang 

berjalan  

                       

c. Pengumpulan Data                         

2. Tahapan Perencanaan  

a. Perencanaan spesifikasi 

dan kebutuhan sistem 

b. Menganalisis sistem yang 

akan dibangun 

                       

3. Tahapan Pemodelan  

a. Mendesain Flowchart                        

b. Mendesain DFD dan ERD                        

c. Mendesain interface                        

4. Tahapan Konstruksi  

a. Pengkodean (PHP dan 

MySql) 

                       

b. Pengujian sistem                         

5. Tahapan Penyerahan                        

6. Dokumentasi                        
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4.4 Pemodelan Secara Cepat (Quick modeling) 

Tahapan pemodelan untuk sistem yang dibangun dibagi menjadi 4 bagian 

antara lain, desain aliran data sistem menggunakan Data Flow Diagram (DFD), 

representasi relasi menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), desain 

database sistem yang dibangun, dan desain Antarmuka pengguna sistem yang 

dibangun. 

 

4.4.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

Diagram aliran data atau data flow diagram  digunakan untuk 

menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat 

data bergerak dari input menjadi output, berikut adalah data flow diagram yang 

diusulkan : 

 

4.4.1.1 Diagram Konteks  

Diagram konteks ini menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram 

konteks ini menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi dari atau 

memberikan informasi ke sistem, seperti pada gambar 4.3 yang menunjukan 

diagram konteks sistem usulan : 
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Gambar 4.3 Diagram Konteks 

 

 

4.4.1.2 Diagram Level 1 

Diagram level 1 memberikan pandangan secara menyeluruh  mengenai 

sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi atau proses yang ada di 

sistem. Pada gambar 4.4 adalah diagram level 1 sistem usulan : 
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Gambar 4.4 Diagram Level 1 

 

 

4.4.2 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram adalah notasi yang digunakan untuk 

melakukan aktivitas pemodelan data. ERD mengambarkan relasi antara entitas 

atau himpunan suatu informasi, yang memiliki kemungkinan keterhubungan antar 

entitas dengan entitas lainnya, ERD yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 4.5  



47 
 

 
 

 

Gambar 4.5 Entity Relationship Diagram Sistem Usulan 

Pada Gambar 3.6 menjelaskan hubungan antar entitas dan atribut-atributnya. 

Entitas terdiri dari 13, yaitu barang, barang keluar, barang masuk, keranjang, 

detail barang keluar, faq, konfirmasi pembayaran, kritik saran, pelanggan, 

pegguna, pengiriman, registrasi kredit dan sales. 

4.4.3 Perancangan Struktur Database 

Perancangan tabel merupakan rancangan tabel yang akan dibuat pada 

database untuk memenuhi kebutuhan fungsi bisnis yang didefinisikan pada fase 

pemodelan bisnis, berikut perancangan tabel yang diusulkan : 
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1. Tabel Pengguna 

Spesifikasi file pengguna akan berisi data-data pengguna seperti pada tabel 

4.15 yaitu : 

Nama File : Pengguna 

Primary Key : ID_Pengguna 

Foreign Key : - 

Tabel 4.15 Stuktur Data Tabel Pengguna 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

ID_Pengguna Int (5) Kode Pengguna  (Primary Key) 

Nip_Pengguna Varchar (15) Nip Pengguna 

Nama_Pengguna Varchar (75) Nama guru 

Username Varchar (20) Username  

Password Text Password 

Level Varchar (15) Level Tingkatan 

 

2. Tabel File Siswa 

Spesifikasi file Siswa akan berisi data file siswa seperti terlihat pada tabel 

4.16 yaitu: 

Nama File : Siswa 

Primary Key : Kode_Siswa 

Foreign Key : - 

Tabel 4.16 Stuktur Data Tabel Siswa 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_Siswa Varchar(15) Kode Siswa  (Primary Key) 

Nama_Siswa Varchar(100) Nama Siswa 

Alamat Text Semeseter / kelas siswa 

Telepon Varchar (15) Telepon 
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3. Tabel Kriteria 

Spesifikasi File Kriteria akan berisi data-data file kriteria seperti pada tabel 

4.17 yaitu : 

Nama File : Kriteria 

Primary Key : Kode_Kriteria 

Foreign key : - 

Tabel 4.17 Stuktur Data Tabel Kriteria 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_Kriteria Int (5) Kode kriteria sebagai Primary Key 

Nama_Kriteria Varchar (100) Nama kriteria penilaian 

Bobot Varchar (5) Bobot kriteria 

Trend Enum “+”,”-“ 

 

4. Tabel Kriteria Rinci 

Spesifikasi File Kriteria Rinci akan berisi data-data kriteria rinci seperti 

terlihat pada tabel 4.18 yaitu: 

Nama File : Kriteria_Rinci 

Primary Key : Kode_Kriteria 

Foreign key : - 

Tabel 4.18 Stuktur Data Tabel Kriteria Rinci 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_Kriteria Int (5) Kode kriteria  

Nama_Kriteria_Rinci Varchar (100) Nama kriteria penilaian rinci 

Nilai Int (4) Nilai 
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5. Tabel Perhitungan 

Spesifikasi File Perhitungan akan berisi data-data file perhitungan seperti 

terlihat pada tabel 4.19 yaitu: 

Nama File : Perhitungan 

Primary Key : Kode_Perhitungan 

Foreign key : Kode_Siswa 

Tabel 4.19 Stuktur Data Tabel Perhitungan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_Perhitungan Int (5) Kode perhitungan 

Kode_Siswa Varchar (15) Kode siswa yang dihitung 

Kognitif Int (4) Kriteria Kognitif 

Afektif Int (4) Kriteria Afektif 

Psikomotorik Int (4) Kriteria Psikomotorik 

Absensi Int (4) Kriteria Absensi 

 

6. Tabel Perhitungan Ranking 

Spesifikasi File Perhitungan akan berisi data-data file perhitungan ranking 

seperti terlihat pada tabel 4.20 yaitu : 

Nama File : Perhitungan 

Primary Key : Kode_Perhitungan 

Foreign key : Kode_Siswa 

Tabel 4.20 Stuktur Data Tabel Perhitungan Ranking 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_Siswa Varchar (15) Kode siswa  

Total Int (4) Total Nilai 

Ranking Int (4) Posisi Ranking 
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4.4.4 Perancangan Interface Program 

Rancangan interface program merupakan desain untuk membuat rancangan 

tampilan program yang akan dibuat sebagai acuan dalam pembuatan aplikasi. 

Prinsip dari perancangan antarmuka yang baik adalah user friendly, yang 

memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi yang akan dibangun, berikut 

rancangan interface program yang diusulkan : 

1. Desain Form Login 

Form login merupakan halaman login verifikasi username dan password  

untuk pengguna sistem, pengguna harus melakukan login terlebih dahulu 

menggunakan username dan password yang telah diberikan supaya dapat masuk 

ke halaman utama. Seperti terlihat pada gambar 4.6 

Gambar

Username :

Password :

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

 

Gambar 4.6 Tampilan Form Login 

2. Desain Form Home 

Merupakan tampilan (menu) awal pada halaman, yang menghubungkan 

seluruh halaman yang ada kepada user. Desain form home dapat dilihat pada 

gambar 4.7 



52 
 

 
 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

LOGO

 

Gambar 4.7 Rancangan Halaman Home 

3. Desain Form Kelola Pengguna 

Pada halaman “Kelola Pengguna” admin dapat melihat data member yang 

melakukan registrasi atau pengelola sistem yang telah terdaftar. Desain form 

kelola pengguna dapat dilihat pada gambar 4.8 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

DATA PENGGUNA

Tambah

>><<

Nama Level Aksi

 

Gambar 4.8 Rancangan Halaman Kelola Pengguna 
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4. Desain Form Input Data Pengguna 

Pada halaman “Input Data Pengguna” admin dapat menambahkan data 

pengguna yang berhak menjalankan aplikasi. Desain form input  data pengguna 

dapat dilihat pada gambar 4.9 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

DATA PENGGUNA

Nama Lengkap

Simpan

Username

Password

Level

 

Gambar 4.9 Rancangan Halaman Input Data Pengguna 

5. Desain Form Kelola Siswa 

Pada halaman “Kelola Siswa”, staff guru dapat mengelola data siswa yang 

akan dilakukan perhitungan siswa, desain form kelola siswa dapat dilihat pada 

gambar 4.10 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

DATA SISWA

Tambah

>><<

Nik Siswa Semester AksiNama Siswa

 

Gambar 4.10 Rancangan Halaman Kelola Siswa 
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6. Desain Form Input Siswa 

Pada halaman “Input Siswa”, staff guru dapat menambakan data siswa yang 

akan dilakukan perankingan. Desain form input siswa dapat dilihat pada gambar 

4.11 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

DATA SISWA

Nik Siswa

Simpan

Nama Siswa

Semester

 

Gambar 4.11 Rancangan Halaman Input Data Siswa 

7. Desain Form Kelola Kriteria 

Pada halaman “Kelola Kriteria”, staff guru dapat mengelola data kriteria 

perhitungan CPI. Desain form kelola kriteria dapat dilihat pada gambar 4.12 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

DATA KRITERIA

Tambah

>><<

Kriteria Trend AksiBobot

 

Gambar 4.12 Rancangan Halaman Kelola Kriteria 
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8. Desain Form Input Kriteria 

Pada halaman “Input Kriteria”, staff guru dapat menambakan data criteria 

untuk perhitungan CPI. Desain Form input kriteria dapat dilihat pada gambar 4.13 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

DATA KRITERIA

Nama Kriteria

Simpan

Bobot

Trend

 

Gambar 4.13 Rancangan Halaman Input Data Kriteria 

9. Desain Form Kelola Perhitungan 

Pada halaman “Kelola Perhitungan”, staff guru dapat menginput data 

perhitungan CPI. Desain form kelola perhitungan dapat dilihat pada gambar 4.14 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

DATA HASIL CPI

Tambah

>><<

Siswa Kriteria 2Kriteria 1 Kriteria 3 Kriteria n

 

Gambar 4.14 Rancangan Halaman Kelola Perhitungan 
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10. Desain Form Input Kriteria Rinci 

Pada halaman “Input Kriteria Rinci”, staff guru dapat menambakan data 

kriteria rinci untuk perhitungan CPI. Desain form input kriteria rinci dapat dilihat 

pada gambar 4.15 

Home

LOGO xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pengguna

Siswa

Kriteria

Perhitungan

Laporan

Logout

DATA CPI

Siswa

Simpan

Kriteria

Nilai

Kriteria Nilai

 

Gambar 4.15 Rancangan Halaman Input Data Kriteria Rinci 

11. Desain Laporan Siswa 

Pada halaman “Laporan Siswa”, kepala sekolah dapat melihat laporan 

siswa yang akan dilakukan perankingan. Desain laporan siswa dapat dilihat pada 

gambar 4.16 

LOGO Laporan Siswa

Nik Siswa Nama Siswa Semester

 

Gambar 4.16 Rancangan Halaman Laporan Siswa 
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12. Desain Laporan Keputusan 

Pada halaman “Laporan Keputusan”, kepala sekolah dapat mellihat 

peringkat hasil perhitungan CPI. Desain laporan keputusan dapat dilihat pada 

gambar 4.17 

LOGO
Laporan Hasil Keputusan Siswa Berprestasi

Menggunakan Metode CPI

Nik Siswa Nama Siswa RankingTotal

 

Gambar 4.17 Rancangan Halaman Laporan Keputusan 

4.5 Kontruksi (Construction) 

Setelah dilakukan perancangan, maka tahapan selanjutnya adalah perbuatan 

source code program dan pengujian sistem. Proses ini dilakukan dengan 

mengkodekan hasil sistem yang dilakukan sebelumnya, untuk melakukan 

pemrograman digunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai 

database, serta melakukan pengujian sistem dengan menggunakan metode 

pengujian yang dipakai oleh peneliti. 

4.6 Implementasi  

Implementasi sistem pada tahap ini melanjutkan kontruksi aplikasi 

(Construction) dari  metode pengembangan prototype yaitu implementasi dari  

perancangan sistem yang telah didefinisikan sebelumnya. Tampilan program  
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akan digunakan pengguna untuk berinteraksi dengan perangkat lunak yang 

dibangun.  Implementasi sistem digunakan sebagai tolak ukur atau pengujian dari 

hasil program yang sudah dibuat untuk pengembangan sistem selanjutnya. 

4.6.1 Implementasi Interface 

4.6.1.1 Implementasi Interface Halaman Admin 

1. Interface Login Pengguna 

Interface login pengguna merupakan halaman yang digunakan untuk 

pengguna login ke sistem.  Jika username  dan password di ketik dengan benar 

maka pengguna akan masuk kedalam sistem.  Interface login pengguna dapat 

dilihat pada gambar 4.18 : 

 

Gambar 4.18 Interface Login Pengguna 

2. Interface Halaman Depan Login Sebagai Admin 

Pada tampilan ini, admin dapat terbuka setelah berhasil melakukan login 

dengan memasukkan username dan password terlebih dahulu. Terdapat tiga menu 

yang tersedia dalam tampilan depan admin yaitu home untuk masuk ke halaman 

utama, pengguna untuk mengelola data pengguna dan log out untuk keluar dari 



59 
 

 
 

halaman admin. Interface halaman depan login sebagai admin dapat dilihat pada 

gambar 4.19 

 

Gambar 4.19 Interface Halaman Depan Login Sebagai Admin 

3. Interface Tambah Data Pengguna 

Pada tampilan ini admin dapat menambah pengguna baru. Data pengguna 

berisi informasi umum pengguna yaitu Nomor Induk Pegawai (NIP) pengguna, 

nama pengguna, username, password, konfirmasi password dan level pengguna, 

antara lain; admin, guru dan kepala sekolah. Interface Tambah Data Pengguna 

dapat dilihat pada gambar 4.20 

 

Gambar 4.20 Interface Tambah Data Pengguna 
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4. Interface Data Pengguna 

Pada tampilan ini menyajikan seluruh data pengguna. Terdapat dua aksi 

yang dapat dilakukan pada tampilan ini yaitu aksi tambah data pengguna yang 

berfungsi untuk menambahkan pengguna baru dan aksi edit data pengguna yang 

berfungsi untuk mengedit data pengguna. Penyajian data pengguna akan 

menampikan nama pengguna dan level pengguna. Interface Data Pengguna dapat 

dilihat pada gambar 4.21 

 

Gambar 4.21 Interface Data Pengguna 

5. Interface Ubah Data Pengguna 

Pada tampilan ini admin dapat mengubah data pengguna yang pernah 

ditambahkan sebelumnya. Adapun data pengguna yang dapat diubah oleh admin 

yaitu NIP pengguna, nama pengguna, username dan level, sedangakan password 

hanya dapat dilakukan oleh masing-masing pengguna. Interface Ubah Data 

Pengguna dapat dilihat pada gambar 4.22 
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Gambar 4.22 Interface Ubah Data Pengguna 

4.6.1.2 Implementasi Interface Halaman Guru 

1. Interface Halaman Awal Login Sebagai Guru 

Tampilan ini merupakan halaman awal login sebagai guru yang memiliki 

akses untuk melakukan pengolahan data siswa, kriteria dan perhitungan. Ada 

beberapa menu yang terdapat pada  tampilan utama halaman guru yaitu, home 

untuk menampilkan halaman utama guru, ubah password untuk mengubah 

password pengguna, siswa untuk mengelola data siswa, kriteria untuk mengelola 

data kriteria, perhitungan untuk mengolah data perhitungan dan log out untuk 

keluar dari halam guru. Interface Halaman Awal Login Sebagai Guru dapat dilihat 

pada gambar 4.23 
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Gambar 4.23 Interface Halaman Awal Login Sebagai Guru 

2. Interface Data Siswa 

Tampilan ini menyajikan seluruh data siswa yang telah diinput oleh guru, 

data siswa yang disajikan yaitu kode siswa, nama siswa, alamat siswa dan telepon. 

Terdapat tiga aksi yang dapat dilakukan oleh guru  dalam mengelola data siswa 

antara lain; tambah data siswa, edit data siswa, dan hapus data siswa. Interface 

Data Siswa dapat dilihat pada gambar 4.24 

 

Gambar 4.24 Interface Data Siswa 



63 
 

 
 

3. Interface Tambah Data Siswa 

Pada tampilan ini guru dapat menambah data siswa. Data yang diisi yaitu, 

Nomer Induk Siswa (NIS), nama siswa, alamat siswa dan telepon. Interface 

Tambah Data Siswa dapat dilihat pada gambar 4.25 

 

Gambar 4.25 Interface Tambah Data Siswa 

4. Interface Menu Ubah Data Siswa  

Pada tampilan ini guru dapat mengubah data siswa yang pernah 

ditambahkan sebelumnya. Adapun data siswa yang dapat diubah oleh guru yaitu 

NIS, nama siswa, alamat dan telepon. Interface Ubah Data Siswa dapat dilihat 

pada gambar 4.26 

 

Gambar 4.26 Interface Ubah Data Siswa 
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5. Interface Data Kriteria  

Pada tampilan ini guru dapat mengedit data kriteria. Ada dua aksi yang 

dapat dilakukan untuk mengelola data kriteria yaitu edit kriteria untuk melakukan 

pengeditan kriteria yang telah dibuat dan lihat kriteria rinci untuk melihat sub 

kriteria pada kriteria-kriteria yang ada. Interface Data Kriteria dapat dilihat pada 

gambar 4.27 

 

Gambar 4.27 Interface Data Kriteria 

6. Interface Ubah Data Kriteria 

Pada tampilan ini guru dapat mengedit data kriteria. Data kriteria yang 

dapat diubah yaitu nama kriteria, bobot kepentingan, dan trend kriteria. Interface 

Ubah Data Kriteria dapat dilihat pada gambar 4.28 

 

Gambar 4.28 Interface Ubah Data Kriteria 
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7. Interface Data Kriteria Rinci 

Interface ini menampilkan data kriteria rinci atau sub kriteria yang berisi 

bobot untuk proses perhitungan. Terdapat dua aksi yang bisa dilakukan pada 

menu ini yaitu, hapus untuk menghapus data kriteria rinci dan tambah untuk 

menambah data kriteria rinci. Interface Data Kriteria Rinci dapat dilihat pada 

gambar 4.29 

 

Gambar 4.29 Interface Data Kriteria Rinci 

8. Interface  Tambah Data Kriteria Rinci 

Interface ini menampilkan form yang berfungsi untuk menambahkan data 

kriteria rinci. Data yang diinput yaitu, nama kriteria dan bobot kepentingan yang 

nantinya akan dihitung. Interface Tambah Data Kriteria Rinci dapat dilihat pada 

gambar 4.30 

 

Gambar 4.30 Interface Tambah Data Kriteria Rinci 
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9. Interface Tambah Data Perhitungan Siswa 

Pada tampilan ini guru dapat menambah data perhitungan siswa. 

Perhitungan dapat dilakukan dengan memasukan NIS siswa kemudian diikuti 

dengan pemberian skor pada masing-masing kriteria yang telah ada. Interface 

Tambah Data Perhitungan Siswa dapat dilihat pada gambar 4.31 

 

Gambar 4.31 Interface Tambah Data Perhitungan Siswa 

10. Interface Data Perhitungan 

Interface ini merupakan tampilan hasil perhitungan data siswa yang 

menggunakan metode Composite Performance Index . Data yang disajikan terdiri 

dari lima tabel antara lain; tabel siswa, tabel kalkulasi metode CPI, tabel hasil 

transformasi metode CPI, tabel hasil perhitungan CPI, dan tabel hasil ranking. 

Ada dua aksi yang dapat dilakukan oleh guru pada interface ini yaitu, tambah data 

perhitungan dan hapus data perhitungan per siswa. Interface Data Perhitungan 

dapat dilihat pada gambar 4.32 
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Gambar 4.32 Interface Data Perhitungan 

4.6.1.3 Implementasi Interface Halaman Kepala Sekolah 

1. Interface Login Sebagai Kepala Sekolah 

Tampilan ini menampilkan halaman awal login halaman login sebaga 

kepala sekolah yang mempunyai akses untuk melihat laporan data siswa dan hasil 

CPI. Interface Login sebagai Kepala Sekolah dapat dilihat pada gambar 4.33 

 

Gambar 4.33 Interface Login sebagai Kepala Sekolah 
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2. Interface Laporan Data Siswa 

Pada tampilan ini kepala sekolah dapat melihat laporan data seluruh siswa. 

Tampilan ini juga memungkinkan kepala sekolah untuk melakukan pencetakan 

laporan data siswa dengan menekan tombol cetak data siswa. Interface Laporan 

Data Siswa dapat dilihat pada gambar 4.34 

 

Gambar 4.34 Interface Laporan Data Siswa 

3. Interface Cetak Laporan Data Siswa 

Pada tampilan ini merupakan output laporan data siswa yang berisi NIS, 

nama siswa, alamat siswa dan telepon siswa. Kepala sekolah dapat mencetak 

laporan data siswa atau menyimpannya dalam bentuk pdf. Interface Cetak 

Laporan Data Siswa dapat dilihat pada gambar 4.35 

 

Gambar 4.35 Interface Cetak Laporan Data Siswa 
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4. Interface  Lihat Laporan Data Perhitungan 

Pada tampilan kepala sekolah dapat melihat laporan data seluruh 

perhitungan CPI yang telah diinput oleh guru. Laporan berisi nama siswa, total 

nilai yang diperoleh dan ranking siswa. Kepala sekolah dapat mencetak laporan 

data perhitungan dengan cara klik tombol cetak. Interface Laporan Data 

Perhitungan dapat dilihat pada gambar 4.36 

 

Gambar 4.36 Interface Laporan Data Perhitungan 

4.7 Pengujian (Testing) 

Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu Blackbox Testing, penulis 

melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibangun dengan hasil sebagai 

berikut dengan bukti dapat dilihat pada lampiran. 

4.7.1 Pengujian Halaman Admin 

Pengujian halaman admin bertujuan untuk mengetahui fungsi-fungsi baik 

secara aksi, logika dan feedback yang dihasilkan pada halaman ini dapat berjalan 

dengan baik atau tidak, fungsi yang diuji adalah login, data pengguna, tambah 
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data pengguna, tambah data pengguna, edit data pengguna, dan ubah passwors. 

Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Admin dapat dilihat pada tabel 4.21 

Tabel 4.21 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Admin 

No 
Fungsi yang 

diuji 
Cara pengujian 

Halaman yang 
diharapkan 

Hasil pengujian 

1. Login Admin 
memasukkan 
user name dan 
password 

Admin masuk ke 
halaman admin 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

2. Data Pengguna Klik tombol 
pengguna 

Admin dapat melihat 
data pengguna 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

3. Tambah Data 
Pengguna 

Klik tombol 
tambah 
pengguna 

Admin dapat menambah 
pengguna  

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

4. Edit Data 
Pengguna 

Klik tombol ubah 
data pengguna 

Admin dapat mengubah 
data pengguna 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

5. Ubah Password Klik tombol ubah 
Password 

Admin dapat mengubah 
Password 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

6. Log out Klik tombol log 
out 

Admin keluar dari 
halaman admin 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

 

4.7.2 Pengujian Halaman Guru 

Pengujian halaman guru bertujuan untuk mengetahui fungsi yang berada 

pada halaman guru dapat berjalan baik atau tidak, karena halaman guru adalah 

fungsi utama dari sistem ini. Fungsi yang diuji pada halaman guru yaitu, login, 

data siswa, tambah data siswa, edit data siswa, hapus data siswa, data kriteria, 

ubah data kriteria, kriteria rinci, tambah kriteria rinci, hapus kriteria rinci, edit 

kriteria rinci, data perhitungan, tambah data perhitungan, hapus data perhitungan, 

ubah password, dan log out. Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Guru dapat 

dilihat pada tabel 4.22 
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Tabel 4.22 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Guru 

No 
Fungsi yang 

diuji 
Cara pengujian 

Halaman yang 
diharapkan 

Hasil pengujian 

1. Login Guru 
memasukkan 
user name dan 
password 

Guru masuk ke halaman 
guru 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

2. Data Siswa Klik tombol 
Siswa 

Guru dapat melihat data 
Siswa 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

3. Tambah Data 
Siswa 

Klik tombol 
tambah Siswa 

Guru dapat menambah 
data siswa 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

4. Edit Data Siswa Klik tombol ubah 
data siswa 

Guru dapat mengubah 
data Siswa 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

5. Hapus Data 
Siswa 

Klik tombol 
hapus data 
siswa 

Guru dapat menghapus 
data siswa 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

6. Data Kriteria Klik tombol 
Kriteria 

Guru dapat melihat data 
kriteria 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

7. Ubah Data 
kriteria 

Klik tombol ubah 
data kriteria 

Guru dapat mengubah 
data kriteria 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

8. Kriteria Rinci Klik tombol 
kriteria rinci 

Guru dapat melihat 
kriteria rinci 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

9. Tambah kriteria 
rinci 

Klik tombol 
kriteria rinci 

Guru dapat menambah 
kriteria rinci 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

10. Hapus kriteria 
Rinci 

Klik tombol 
hapus kriteria 
rinci 

Guru dapat menghapus 
data kriteria rinci 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

11. Edit kriteria 
Rinci 

Klik tombol Edit 
Kriteria Rinci 

Guru dapat mengedit 
data kriteria rinci 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

12. Data 
Perhitungan 

Klik tombol 
perhitungan 

Guru dapat melihat data 
perhitungan 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

13. Tambah data 
perhitungan 

Klik tombol 
tambah data 
perhitungan 

Guru dapat menambah 
data perhitungan 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

14. Hapus data 
perhitungan 

Klik tombol 
hapus 
perhitungan 

Guru dapat menghapus 
data perhitungan 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

15. Ubah Password Klik tombol ubah 
Password 

Guru dapat mengubah 
Password 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

16. Log out Klik tombol log 
out 

Admin keluar dari 
halaman admin 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

 

 

4.7.3 Pengujian Halaman Kepala Sekolah 

Pengujian pada halaman kepala sekolah bertujuan untuk mengetahui fungsi-

fungsi yang terdapat pada halaman kepala sekolah berjalan dengan baik atau 

tidak. Fungsi yang diuji yaitu, login , laporan data siswa, cetak laporan data siswa, 
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laporan hasil perhitungan, cetak laporan hasil perhitungan, ubah password dan log 

out. Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dapat dilihat pada tabel 

4.23 

Tabel 4.23 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 

No 
Fungsi yang 

diuji 
Cara pengujian 

Halaman yang 
diharapkan 

Hasil pengujian 

1. Login Kepala Sekolah 
memasukkan 
user name dan 
password 

Kepala Sekolah masuk 
ke halaman Kepala 
Sekolah 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

2. Laporan data 
Siswa 

Klik tombol 
laporan siswa 

Kepala Sekolah dapat 
melihat laporan data 
siswa 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

3. Cetak laporan 
data Siswa 

Klik tombol cetak 
data siswa 

Kepala Sekolah dapat 
melihat laporan data 
siswa 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

4. Laporan Hasil 
Perhitungan 

Klik tombol 
laporan data 
perhitungan 

Kepala Sekolah dapat 
melihat laporan hasil 
perhitungan 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

5. Cetak laporan 
hasil 
perhitungan 

Klik tombol cetak 
laporan hasil 
perhitungan 

Kepala sekolah dapat 
mencetak laporan hasil 
perhitungan 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

6. Ubah Password Klik tombol ubah 
Password 

Kepala Sekolah dapat 
mengubah Password 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

7. Log out Klik tombol log 
out 

Kepala Sekolah keluar 
dari halaman Kepala 
Sekolah 

[] Berhasil 
[   ] Tidak Berhasil 

 

4.8 Penyerahan (Deployment) 

 Tahapan terakhir yakni penyerahan sistem kepada pihak SMP Dharma 

Bhakti Palembang. Dengan melalui proses beberapa tahapan sebelumnya, seperti 

komunikasi atau wawancara kepada pihak SMP Dharma Bhakti Palembang, 

dokumentasi pengambilan data, dan melakukan beberapa tahap pengujian. Pada 

tahapan penyerahan peneliti melakukan penyerahan Sistem Pendukung Keputusan 

Peringkat Prestasi Siswa ke objek penelitian yaitu SMP Dharma Bhakti 

Palembang yang diserahkan kepada Bapak Bambang Mutioro, A.Md.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

berberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Sistem yang dibangun ini dapat mempermudah dalam proses pendataan 

siswa berprestasi yang sudah tersistem sehingga lebih mudah dalam 

pencarian data yang diperlukan dan dengan adanya Sistem Pendukung 

Keputusan ini  dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Pihak Sekolah 

dalam melihat perkembangan siswanya. 

2. Untuk proses perhitungan pemeringkatan prestasi siswa, sistem ini 

menggunan metode Composite Performance Index (CPI) yang dapat 

dilakukan secara otomatis dengan cara guru memasukan data siswa 

terlebih dahulu kemudian mengisi penilaian siswa. 

3. Sistem Pendukung Keputusan yang dibangun dapat menyajikan laporan 

data siswa dan data hasil perhitungan yang akurat dan objektif dalam 

bentuk sederhana sehingga dapat mempermudah untuk memahaminya. 

5.2 Saran 

 Saran dari penulis untuk pengembangan sisem berikutnya dan penelitian 

selanjutnya yaitu : 

1. Pengembangan dari sisi bahasa pemprograman yaitu dari PHP ke bahasa 

pemprograman Mobile. 
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2. Adanya penambahan foto siswa sehingga dapat mempermudah pihak 

sekolah dalam mengenali siswa 

3. Diharapkan pihak sekolah dapat membuat penghargaan bagi siswa yang 

memiliki peringkat teratas, sehingga menambah semangat belajar bagi 

siswa.
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Gambar 2.1 Surat Pengesahan Proposal Skripsi 
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Gambar 3.1 SK Pembimbing 
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Gambar 4.1 Lampiran Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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